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MOTTO 

"Sebaik-baiknya ilmu adalah yang memberi manfaat bagi sekitar dan 

diaplikasikan dalam kehidupan." 
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ABSTRAK 

 

Widya Ayu Saputri (NIM. 20122252). Penerapan Metode PAIKEM Melalui Pendekatan 

Contextual Teaching And Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan 

Agama Islam di SMP Negeri 3 Bojong Pekalongan. Skripsi Program Studi Pendidikan 

Agama Islam, fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Universitas Islam Negeri K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: Dr. H. Ma’mun Hanif, M.Pd. 

 

Kata Kunci: Metode PAIKEM, Contextual Teaching and Learning, Hasil Belajar, 

Pendidikan Agama Islam 

 

Pendidikan Agama Islam merupakan komponen penting ddalam sistem 

pendidikan nasional yang bertujuan untuk membentuk siswa menjadi manusia yang taat 

dan bermoral. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam biasanya menggunakan metode 

konvensional dan nonkontekstual. Pembelajaran dengan metode tersebuut dapat 

menyebabkan rendahnya keterlibatan dan antusiasme siswa dalam proses belajar 

mengajar.Oleh karena itu metode PAIKEM melalui Pendekatan Contextual Teaching and 

Learning untuk mengatasi masalah tersebut.  

Fokus penelitian ini bertujuan (1) Penerapan metode PAIKEM melalui 

pendekatan Contextual Teaching and Learning, dan (3) hasil belajar setelah 

menggunakan metode PAIKEM melalui pendekatan Contextual Teaching and Learning. 

Penelitian ini tergolong sebagai jenis lapangan dalam bentuk studi kasus, yaitu 

pendekatan deskriptif dengan metode kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi, wawancara dan dokumentasi yang melibatkan kepala sekolah, guru 

Pendidikan Agama Islam serta siswa siswi. Analisis data dilakukan melalui tahap 

kondensasi data, display data dan verification data. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode PAIKEM melalui 

pendekatan Contextual Teaching and Learning dilaksanakan dengan mengintegrasikan 

komponen pembelajaran kontekstual. Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif dan 

partisipatif, sehingga siswa lebih aktif dalam diskusi, bertanya, serta mengaitkan materi 

dengan kehidupan sehari-hari. Dampaknya terlihat pada peningkatan pemahaman materi, 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran, serta hasil belajar yang lebih optimal. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan dapat membentuk dan mengarahkan kepribadian siswa agar 

memiliki potensi kesadaran budaya yang paling besar, maka pendidikan 

merupakan salah satu unsur terpenting dari program pemberdayaan manusia. Oleh 

karena itu, perilaku mengajar merupakan bagian penting dari pendidikan seperti 

halnya mengajarkan pengetahuan dan keterampilan. Untuk mencapai tujuan 

pembelajaran dalam lingkungan tertentu, pendidikan pada hakikatnya 

memerlukan interaksi antara guru dan siswa (Sukmadinata, 2005). Peningkatan 

mutu sumber daya manusia akan secara langsung memengaruhi seberapa baik 

proses pendidikan berjalan. Salah satu strategi untuk meningkatkan mutu sumber 

daya manusia adalah melalui pendidikan. Sumber daya manusia yang lebih 

terampil akan dihasilkan dari pembelajaran yang inovatif (Maunah, Landsan 

Pendidikan, 2009). 

Inovasi pembelajaran sangat penting untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa karena dapat menyediakan lingkungan yang menarik, dinamis, dan 

produktif yang menginspirasi siswa untuk mencintai pembelajaran. Salah satu 

elemen yang memengaruhi seberapa baik siswa belajar adalah inovasi 

pembelajaran. Tujuan lain dari inovasi pembelajaran adalah untuk mengatasi 

masalah yang dihadapi guru dalam pengajaran mereka. Pendapat tersebut dapat 

digunakan untuk mendukung klaim ini. (Wina, 2010) Suatu ide, konsep, atau 

perilaku terkait pembelajaran tertentu yang dianggap baru untuk mengatasi 
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masalah pendidikan dikenal sebagai inovasi pembelajaran. Kekhawatiran 

mengenai bagaimana pendidikan dilaksanakan biasanya menjadi sumber inovasi. 

Dengan kata lain, masalah yang dirasakan adalah apa yang menyebabkan 

penemuan tersebut.   

Agar peserta didik dapat berhasil dan efisien dalam mencapai tujuan 

pembelajaran, maka usaha untuk meningkatkan standar pendidikan harus 

difokuskan pada bagaimana proses pembelajaran dilaksanakan, khususnya pada 

suatu sistem atau pendekatan pembelajaran yang direncanakan, dilaksanakan, dan 

dinilai secara cermat(Komulasar, 2011). 

Dalam jalur pendidikan lainnya, pendidikan agama penting karena akan 

menghasilkan pengetahuan dan pengalaman keagamaan, yang akan membantu 

orang mewujudkan pengetahuan, amal, dan ketakwaan. Dengan kata lain, 

pendidikan agama bertujuan untuk mengembangkan individu-individu yang 

beragama yang dapat dengan sempurna dan berhasil menerapkan ajaran-ajaran 

Islam. Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran, baik guru maupun siswa selalu 

memanfaatkan semua potensi keberhasilan belajar mereka. Guru harus kreatif 

untuk memecahkan masalah ini dan memastikan bahwa tujuan pembelajaran 

tercapai dengan sebaik-baiknya dan bahwa kegiatan belajar mengajar menarik dan 

menyenangkan. (Sadirman, 2004). 

Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan komponen penting dalam sistem 

pendidikan nasional yang bertujuan untuk membentuk siswa menjadi manusia 

yang taat, taat beribadah, dan bermoral. Padahal, Pendidikan Agama Islam selain 

memberikan pengetahuan kognitif tentang ide-ide keagamaan, juga harus 
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memberikan nilai-nilai moral dan spiritual yang dapat diaplikasikan dalam 

kehidupan sehari-hari. Namun, pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

masih didominasi oleh metode pembelajaran konvensional yang lebih 

menekankan pada hafalan, dan ceramah. Peserta didik yang menggunakan 

metode-metode tersebut cenderung bersikap pasif dan tidak terlibat dalam proses 

pembelajaran. (Sidqy, 2024). Tujuan Pendidikan Agama Islam (PAI), komponen 

penting dari sistem pendidikan nasional, adalah untuk membentuk siswa menjadi 

orang yang bermoral dan saleh. Pada kenyataannya, PAI harus menawarkan 

prinsip-prinsip moral dan spiritual yang berlaku dalam kehidupan sehari-hari di 

samping pemahaman kognitif tentang keyakinan agama. Meskipun demikian, 

pendekatan pengajaran tradisional yang mengutamakan hafalan dan ceramah terus 

mendominasi pembelajaran PAI. Siswa yang menggunakan strategi ini biasanya 

pasif dan tidak terlibat dalam proses pendidikan. 

Menurut Syamsul Ma'arif, “pendidikan agama Islam saat ini masih dalam 

kondisi yang sangat buruk dan memprihatinkan. Dibandingkan dengan 

pendidikan Barat, kemunduran pendidikan Islam terjadi jauh lebih lambat.. 

(Ma'arif, 2007). Sama halnya seperti pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang  

terjadi  di  SD  Negeri 010    Rambah.” (Siregar P. S., 2017). Di sekolah ini, 

Pendidikan Agama Islam masih diajarkan secara tradisional, dan guru tidak 

tertarik pada strategi pembelajaran yang inovatif dan menyenangkan. Berbagai 

data penelitian menunjukkan bahwa strategi pengajaran satu arah dan 

nonkontekstual menyebabkan rendahnya keterlibatan dan antusiasme siswa dalam 

kelas Pendidikan Agama Islam. Melihat hasil (Dali, 2022), Mayoritas pengajar 
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Pendidikan Agama Islam masih menggunakan teknik ceramah dan diskusi yang 

terbatas, tidak termasuk teknik pembelajaran yang menarik dan menyenangkan. 

Akibatnya, pembelajaran Pendidikan Agama Islam menjadi kurang bermakna dan 

relevan karena siswa merasa sulit untuk menghubungkan materi tersebut dengan 

kehidupan mereka sendiri. 

Untuk mengatasi kendala tersebut, diperlukan strategi yang dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa dan menyediakan lingkungan belajar yang lebih 

kreatif dan relevan. PAIKEM (Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan 

Menyenangkan) merupakan strategi yang mendorong partisipasi aktif siswa 

dalam proses pendidikan. Dengan pendekatan ini, siswa menjadi subjek yang 

berpartisipasi dalam proses dan objek pembelajaran. (Rusdi, 2018). Siswa dapat 

berpikir kritis, kreatif, dan berpartisipasi aktif dalam memahami dan menerapkan 

prinsip-prinsip Islam dengan pendekatan ini, yang juga dapat membuat 

pembelajaran lebih menarik. (Pratesta, 2023).  

PAIKEM (Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan 

Menyenangkan) merupakan pendekatan yang menekankan pada keterlibatan aktif 

siswa dalam proses belajar (asari, 2021). Guru dapat menciptakan lingkungan 

belajar yang lebih dinamis dan menarik serta meningkatkan motivasi siswa untuk 

belajar dan memahami topik secara menyeluruh dengan menerapkan PAIKEM. 

Di beberapa jenjang pendidikan, metode ini telah berhasil meningkatkan mutu 

pembelajaran PAI. (Anggraeni, 2019). Namun, Penerapan PAIKEM saja tidak 

cukup jika tidak dikaitkan dengan realitas kehidupan siswa. Oleh karena itu, 

dengan mengaitkan materi ajar dengan keadaan nyata, metode Pembelajaran 
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Kontekstual (CTL) dapat menjadi salah satu strategi untuk meningkatkan 

pembelajaran PAIKEM. Agar pembelajaran lebih bermakna dan aplikatif, CTL 

mendorong siswa untuk memahami topik pelajaran melalui pengalaman langsung 

dan kejadian yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. 

Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan metode 

pengajaran yang mengaitkan materi pelajaran dengan pengalaman sehari-hari 

siswa. Pendekatan ini sangat tepat untuk mengajarkan Pendidikan Agama Islam 

karena membantu siswa dalam menginternalisasi keyakinan agamanya dalam 

konteks kehidupan sehari-hari. (Shah, Ramadhan, Harto, & Siuryana, 2025) . CTL 

meningkatkan relevansi dan signifikansi materi Pendidikan Agama Islam dengan 

memungkinkan siswa menciptakan makna dalam pembelajaran mereka melalui 

pengalaman mereka. 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 3 Bojong 

Pekalongan masih terasa membosankan dan kurang menarik bagi siswa untuk 

terlibat dan bersemangat dalam proses pembelajaran, berdasarkan hasil 

wawancara pertama peneliti (Ubaid, 2025). Berdasarkan hasil observasi awal 

peneliti di SMP Negeri 3 Bojong, siswa SMP Negeri 3 Bojong Pekalongan kurang 

bersemangat dalam mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama Islam karena 

hanya menerima informasi dari guru dan guru kurang menggunakan metode 

pembelajaran yang memotivasi siswa untuk terlibat. Sesuai dengan tujuan di atas, 

penulis melakukan wawancara dengan instruktur “Pendidikan Agama Islam SMP 

Negeri 3 Bojong untuk mengetahui metode pembelajaran yang inovatif yang 

dapat meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam di sekolah tersebut. 
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Salah satu strategi pembelajaran yang digunakan di SMP Negeri 3 Bojong 

Pekalongan adalah pembelajaran PAIKEM melalui pendekatan pembelajaran 

kontekstual. Untuk mengatasi hal tersebut, SMP Negeri 3 Bojong menggunakan 

teknik pembelajaran kontekstual yang dipadukan dengan pembelajaran PAIKEM. 

Dengan demikian, siswa mampu terlibat aktif dalam proses pembelajaran dan 

mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari” 

Integrasi antara PAIKEM dan Contextual Teaching and Learning (CTL) 

menjadi strategi inovatif yang tidak hanya membuat pembelajaran lebih 

menyenangkan, tetapi juga menekankan pada pentingnya penerapan nilai-nilai 

agama dalam kehidupan sehari-hari. Kombinasi kedua pendekatan ini diharapkan 

dapat mengatasi kesenjangan antara materi pelajaran dan praktik nyata, sekaligus 

memperkuat kompetensi sikap religius peserta didik. 

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti tertarik untuk mengetahui 

bagaimana penerapan pembelajaran PAIKEM melalui pendekatan Contextual 

Teaching and Learning (CTL) di SMP Negeri 3 Bojong dan sejauh mana 

pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam meningkatkan 

artisipasi aktif dan pemahaman siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMP Negeri 3 Bojong dengan melakukan penelitian dengan judul 

“Penerapan Metode PAIKEM Melalui Pendekatan Contextual Teaching and 

Learning Untuk Meningkatkan Hasil Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMP Negeri 3 Bojong Pekalongan”. Dengan harapan menggunakan 

pembelajaran PAIKEM melalui pendekatan Contextual Teaching and Learning 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

identifikasi masalah yang dijadikan bahan penelitian yaitu sebagai berikut: 

1. Proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 3 

Bojong Pekalongan masih didominasi oleh metode konvensional 

yang berpusat pada guru (Teacher Centered) dan belum 

mengaitkan materi  dengan konteks kehidupan nyata. 

2. Interaksi pembelajarn Pendidikan Agama Islam masih bersifat satu 

arah, sehingga ruang bagi siswa untuk mengeksplorasi gagasan 

secara mandiri masih terbatas. 

3. Hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa SMP Negeri 3 

Bojong Pekalongan masih tergolong kurang karena pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam masih monoton 

1.3 Pembatasan Masalah 

Dari identifikasi masalah yang ditetapkan dalam penelitian ini, maka dirasa 

perlu dilakukan pembatasan masalah agar dalam pengkajian yang dilakukan lebih 

terfokus kepada masalah-masalah yang ingin dipecahkan. Penelitian ini menitik 

beratkan pada bagaimana mengintegrasikan penerapan PAIKEM melalui 

pendekatan Contextual Teaching and Learning untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa di SMP Negeri 3 Bojong Pekalongan. 
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1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 

masalah yang dijadikan bahan penelitian yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan metode PAIKEM melalui Pendekatan Contextual 

Teaching and Learning di SMP Negeri 3 Bojong pekalongan? 

2. Bagaimana hasil belajar siswa SMP Negeri 3 Bojong Pekalongan melalui 

metode PAIKEM dalam pendekatan Contextual Teaching and Learning? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan yang 

diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut 

1. Mendeskripsikan penerapan metode PAIKEM melalui pendekatan 

Contextual Teaching and Learning di SMP Negeri 3 Bojong Pekalongan 

2. Menganalisis hasil belajar siswa SMP Negeri 3 Bojong Pekalongan 

dengan menggunakan metode PAIKEM melalui pendekatan Contextual 

Teaching and  Learning. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan peniliti ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis adalah manfaat penelitian dari  sisi keilmuannnya. 

Seperti mengembangkan ilmu pengetahuan, menambah pengetahuan 

(Waty, 2023). Keunggulan teoritis penelitian ini mencakup penyediaan 

pengembangan pembelajaran PAIKEM melalui metodologi Pembelajaran 

dan Pengajaran Kontekstual. Gagasan konstruktivisme, yang menekankan 
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bahwa siswa secara aktif membangun pengetahuan melalui pengalaman 

langsung dan keterlibatan dengan dunia nyata, didukung oleh penemuan 

ini. CTL sebagai pendekatan kontekstual menempatkan peserta didik 

sebagai subjek aktif dalam membangun pemahaman, selaras dengan 

prinsip PAIKEM yang mendorong pembelajaran aktif dan bermakna. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis adalah manfaat penelitian dari sisi kegunaannya, 

seperti guru, peserta didik. Adapun manfaat praktis dari penelitian ini 

diantaranya: 

a. Bagi Penulis 

Penggunaan metode Contextual Teaching and Learning (CTL) 

dan strategi pembelajaran PAIKEM (Pembelajaran Aktif, Inovatif, 

Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan) keduanya lebih dipahami oleh 

penulis. Hal ini memperkaya wawasan penulis dalam hal teori dan 

praktik pembelajaran inovatif, khususnya dalam konteks Pendidikan 

Agama Islam. 

b. Bagi Guru 

PAIKEM dengan pendekatan kontekstual mendukung 

keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, komunikasi, dan kreativitas. 

Guru dapat lebih mudah memfasilitasi pembelajaran berbasis proyek 

atau pemecahan masalah nyata. Dengan CTL, Guru dapat mengaitkan 

materi dengan kejadian nyata yang berdampak pada kehidupan murid-

muridnya. Murid menjadi lebih terlibat karena merasa bahwa 
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pengajaran tersebut memiliki tujuan. Untuk membuat pembelajaran 

lebih dinamis dan menarik, CTL mendorong para pendidik untuk 

menggunakan berbagai teknik, termasuk bermain peran, diskusi 

kelompok, simulasi, eksperimen, dan penggunaan teknologi. 

c. Bagi Siswa 

Contextual Teaching nd Learning (CTL) mengaitkan materi 

dengan kehidupan sehari-hari siswa untuk meningkatkan minat 

mereka dan mendorong partisipasi aktif dalam kegiatan kelas. Siswa 

lebih mampu memahami dan mengingat pelajaran jika kontennya 

dikaitkan dengan situasi dunia nyata. Selain menghafal konten, siswa 

juga memahami makna dan penerapan praktisnya. Selain itu, melalui 

tugas-tugas yang menantang dan relevan, anak-anak didorong untuk 

menyelidiki, memecahkan masalah, dan membuat penilaian. 

d. Bagi Sekolah 

Sesuai dengan metode CTL, PAIKEM mendorong pemikiran 

kritis, kreatif, dan analitis pada siswa melalui pembelajaran aktif 

berbasis masalah. Dengan menghubungkan sumber belajar dengan 

pengalaman sehari-hari siswa, Pengajaran dan Pembelajaran 

Kontekstual (CTL) memberikan konteks dan makna yang lebih besar 

pada materi PAIKEM. Hal ini meningkatkan pemahaman konseptual 

dan motivasi belajar. Dengan mendorong proyek kelompok dan 

perdebatan yang hidup, pembelajaran kontekstual mendorong 

lingkungan belajar yang kolaboratif dan sosial di kelas. 
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1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika atau tata cara dan standar penulisan tesis diperlukan untuk 

membuat pembahasan dalam tesis ini lebih mudah dilihat dan dipahami secara 

keseluruhan. Berikut ini adalah sistematika penulisan: 

1. Bagian Awal 

“Bagian awal skripsi terdiri atas sampul, lembar kosong berlogo UIN 

K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, lembar judul, surat pernyataan 

keaslian skripsi, nota pembimbing, lembar pengesahan, transliterasi (jika 

ada), lembar moto dan persembahan, abstrak, kata pengantar, daftar isi, 

daftar tabel (jika ada), daftar gambar (jika ada), dan daftar lampiran. 

Bagian awal ini bernomor halaman dengan huruf romawi kecil pada kaki 

halaman bagian bawah tengah. Nomor halaman dimulai pada bab 

pendahuluan.” 

2. Bagian Isi 

BAB I PENDAHULUAN,  mencakup beberapa bagian penting seperti 

uraian latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, metode yang digunakan dalam penelitian serta 

sistematika penulisan secara keseluruhan. 

BAB II LANDASAN TEORI, berisi pembahasan menegnai deskripsi 

teoritik, kajian penelitian yang relevan serta kerangka berpikir. 

BAB III METODE PENELITIAN, berisi desain penelitian, focus 

penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, teknik 

keabsahan data serta teknik analisis data. 
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BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN, berisi tentang 

hasil penelitian serta pembahasan. 

BAB V PENUTUP, berisi tentang kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai penerapan 

metode PAIKEM melalui pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 3 Bojong 

Pekalongan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Implementasi metode PAIKEM melalui pendekatan Contextual 

Teaching and Learning dalam pembelajaran PAI di SMP Negeri 3 

Bojong Pekalongan telah dilaksanakan melalui perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran yang mengacu pada prinsip 

pembelajaran aktif dan bermakna. Guru berperan sebagai fasilitator 

yang mendorong keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran 

melalui diskusi, kerja kelompok, tanya jawab, dan pengaitan materi 

dengan pengalaman sehari-hari. Secara teoritis, penerapan ini sejalan 

dengan pandangan Johnson tentang CTL dan konsep PAIKEM yang 

menekankan keaktifan, kreativitas, serta kebermaknaan proses belajar. 

2. Implementasi metode PAIKEM melalui pendekatan CTL memberikan 

dampak positif terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa. 

Peningkatan hasil belajar tidak hanya terlihat pada aspek kognitif, 

tetapi juga pada aspek afektif dan psikomotor. Peserta didik 

menunjukkan pemahaman yang lebih baik terhadap materi PAI, sikap 

religius yang lebih berkembang, serta keterampilan dalam 
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mempraktikkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. Temuan ini 

menguatkan teori yang menyatakan bahwa pembelajaran aktif dan 

kontekstual mampu meningkatkan kualitas hasil belajar secara 

menyeluruh. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, terdapat beberapa saran yang dapat 

dijadikan bahan perbaikan dan pengembangan pembelajaran di SMP Negeri 3 

Bojong Pekalongan. 

1. Bagi pihak sekolah, diharapkan untuk memberikan dukungan yang 

berkelanjutan terhadap implementasi pembelajaran PAIKEM-CTL, 

baik melalui penyediaan sarana dan prasarana pembelajaran, pelatihan 

guru, maupun kebijakan sekolah yang mendukung pembelajaran 

inovatif. Dukungan institusional sangat diperlukan agar penerapan 

metode ini dapat berjalan secara optimal dan berkelanjutan. 

2. Bagi guru Pendidikan Agama Islam, disarankan untuk terus 

mengembangkan dan mengoptimalkan penerapan metode PAIKEM 

melalui pendekatan Contextual Teaching and Learning dalam proses 

pembelajaran. Guru diharapkan mampu secara konsisten mengaitkan 

materi PAI dengan konteks kehidupan nyata peserta didik serta 

menggunakan variasi metode pembelajaran yang mendorong 

keaktifan dan kreativitas siswa, sehingga pembelajaran menjadi lebih 

bermakna. 
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3. Bagi peserta didik, diharapkan dapat lebih aktif dan berpartisipasi 

dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam, serta mampu 

menerapkan nilai-nilai keagamaan yang diperoleh di sekolah dalam 

kehidupan sehari-hari. Keaktifan siswa menjadi faktor penting dalam 

keberhasilan penerapan pembelajaran PAIKEM melalui pendekatan 

CTL. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan 

penelitian ini dengan cakupan yang lebih luas, baik dari segi subjek, 

metode, maupun variabel penelitian. Penelitian lanjutan dapat 

mengkaji efektivitas PAIKEM-CTL secara kuantitatif atau 

mengintegrasikannya dengan model pembelajaran lain guna 

memperkaya khazanah penelitian di bidang Pendidikan Agama Islam. 
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